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LAMPIRAN 1

TANAMAN PATIKAN KEBO

1)

)

Gambar VII. 1 (1) Tanaman patikan kebo (2) daun patikan kebo (Euphorbia
hirta Linn)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG| HAYATI

Inlan Ganesa 10 Bandung ACTIT, Telp. 02X Z%) 1973, 250 U23E, Fax.. (0211 253 2107
el sithwienh. ac id bt/ feovw. uth it azod

Nomor @ 27T921TLC11 2TAOOX22 23 Mes 2022
Hal = Determinas tumbushan
Kepada Yth
Wakil Dekan I
Fakultas M: ika dan lmu Pengetal Alam
Univessitas Garut
Jalkan Jati No. 42B
Gangt
Memperhatikan sarat p Sandara dalam surat No. 1S&FMIPA-UNIGA/IIN2022 tanggal 30
Maret 2022 2 d buhan, dengan i kama paskan bahwa fah dalakuk
determunast olch staf kam, smpel tumbohan yang dikmm oleh Sdr. Sckar Ratth Pramesti (NPM:
240411 18258), yastu:
No Numn pel Hasil determinasi Famili
I Patikan Kebo Euphorbia hirta L Euphorbiaceae
Referemsi:
I. Soenami, M.. Kostermans, AJ.G.H., & Tjitrosocpamo, G, {(1987). Weeds of Rice in Indonesia.
Jakarta, Balm Pustaka.

Demikian yang kam: sampatkan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih. =
7

Tembusan: © NIP. 198302052012121002
Dekan SITH ITB, sebagai laporun.

Feralnadines ! olel

"N @

ASIIN 3 o

Gambar VII. 2 Hasil determinasi tanaman patikan kebo (Euphorbia hirta Linn)
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PROSES EKSTRASI DAUN PATIKAN KEBO

Serbuk simplisia daun patikan kebo

- Dimaserasi
hingga

didiamkan

cahaya

\ 4
Filtrat disaring

- Ditambahkan etanol 70%
sebanyak 2 L

dalam bejana kaca

terendam secara
sempurna selama 6 jam pertama
sesekali  diaduk, kemudian

selama 18 jam

ditempat yang terlindung dari

Ekstrak cair daun patikan kebo

Dipekatkan

Ekstrak kental daun patikan

Filtrat 1 Y Residu
Dimaserasi dengan etanol
J 70% 1000mL dan disaring
Filtrat 2 € Residu
Dimaserasi dengan etanol
70% 1000mL dan disaring
Filtrat 3 [€ Re\;du
Filtrat 1+ Filtrat 2 + Filtrat 3
Dimasukan ke dalam wadah

dengan rotary everotator

Gambar VII. 3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta

Linn)



53

LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK DAUN
PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) METODE ROTAROD

Mencit putih jantan galur swiss webster 24 ekor

¥ Diadaptasi selama 1 minggu
[ | I |
Kelompok kontrol Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok
negatif negatif Pembanding
Aquadest Na CMC 1.Dosis ekstrak 100 mg/kgBB Diazepam
0,5% 2.Dosis ekstrak 200 mg/kgBB 1,3 mao/kgBB
3.Dosis ekstrak 400 mg/kgBB

Didiamkan selama 30 menit

Diinduksi fenobarbital (90mg/kgBB) i.p

Al

\ 4
Diputar dalam rotarod

selama 3 menit interval 1

A 4
Jumlah jatuh

A 4

Data di analisis statistik

Gambar VII. 4 Bagan pengujian hipnotik sedatif ekstrak daun patikan kebo
(Euphorbia hirta Linn)
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PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK DAUN
PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) TERHADAP ONSET DAN
DURASI TIDUR MENCIT

Mencit putih jantan galur swiss webster 24 ekor

Diadaptasi selama 1 minggu

<

4

Kelompok kontrol Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok
negatif negatif Pembanding
Aquadest Na CMC 1.Dosis ekstrak 100 mg/kgBB Diazepam
0,5% 2.Dosis ekstrak 200 mg/kgBB 1,3 mao/kgBB

3.Dosis ekstrak 400 mg/kgBB

Didiamkan selama 30 menit

\ 4

Disimpan dalam wadah
penyimpanan mencit

\ 4

Diamati onset dan durasi tidur

A 4

Data di analisis statistik

Diinduksi fenobarbital (90mg/kgBB) i.p

Gambar VII. 5 Bagan pengujian hipnotik sedatif ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia

hirta Linn)




LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

Dosis Diazepam

Diazepam = 1,3 mg/kgBB

Dosis mencit = 0,0026 x 10 mg = 0,026 mg/20gBB
Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB
Konsentrasi obat = 0,052 mg/mL

Dosis Penginduksi (Fenobarbital)
Dosis fenobarbital 90 mg/kgBB

Dosis mencit = 120 x90 = 1,8 mg/20g BB

Volume pemberian (i.p) = 0,5 ml/20gBB
Konsentrasi obat = 3,6 mg/mL

Dosis Uji 1
Dosis ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/kgBB

Dosis mencit =

200 x100 =2 mg/20g BB

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB
Konsentrasi = 4 mg/mL

Dosis Uji 2

Dosis ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/kgBB

Dosis mencit = 200 x 200 =4 mg/20g BB

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB

Konsentrasi =8 mg/mL
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Dosis Uji 3
Dosis ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/kgBB

Dosis mencit =

200 <400 =8 mg/20g BB

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB
Konsentrasi = 16 mg/mL
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LAMPIRAN 7

HEWAN UJI

(1) ()

Gambar VII. 6 Hewan uji mencit jantan Galur Swiss Webster (1) Mencit
sebelum diinduksi dan diberikan ekstrak etanol daun patikan kebo dan (2) Mencit
sesudah diinduksi dan diberikan ekstrak etanol daun patikan kebo
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LAMPIRAN 8

HASIL PERLAKUAN METODE ROTAROD

Tabel VII. 1

Rata -Rata Jumlah Jatuh Mencit Setelah Diinduksi Fenobarbital dan Setelah
Diberi Perlakuan

Kelompok Pelakuan Jumlah Jatuh mencit | p
Kontrol negatiif 0+0 0,000
Kontrol Positif 8,50+0,735 -
Kontrol Pembanding 11,670,716 0,017
Ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/KgBB 4+0,204* 0,001
Ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/KgBB 6,50£1,275 0,114
Ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/KgBB 11,75+0* 0,014

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05)
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HASIL ONSET TIDUR PADA MENCIT

Tabel VII. 2

59

Rata -Rata Onset Tidur Mencit Rata-Rata Onset Tidur Mencit Setelah Diinduksi
Fenobarbital dan Setelah Diberi Perlakuan

Kelompok Pelakuan Onset Tidur (menit) p
Kontrol negatiif 0+0 0,000
Kontrol Positif 30+3,54 -
Kontrol Pembanding 16,75+1,48 0,000
Ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/KgBB 25+1,58* 0,014
Ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/KgBB 21+2,24* 0,000
Ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/KgBB 17,25+2,86* 0,000

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05)
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HASIL DURASI TIDUR PADA MENCIT

Tabel VII. 3

60

Rata -Rata Onset Tidur Mencit Rata-Rata Durasi Tidur Mencit Setelah Diinduksi
Fenobarbital dan Setelah Diberi Perlakuan

Kelompok Pelakuan Durasi Tidur (menit) P
Kontrol negatiif 0+0 0,000
Kontrol Positif 180+18,71
Kontrol Pembanding 224+18,10 0,001
Ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/KgBB 203+14,11 0,055
Ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/KgBB 202+17,01 0,074
Ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/KgBB 270+6,58* 0,000

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05)
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